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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Learning Together (LT) terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 3 Singaraja.
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Variabel bebas berupa model
pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) dan variable terikat berupa hasil belajar Prakarya
dan Kewirausahaan siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIPA 2 semester genap
SMA Negeri 3 Singaraja. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes untuk hasil belajar
ranah kognitif dan lembar observasi untuk hasil belajar ranah afektif dan psikomotor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja. Hal ini dapat dilihat
dari hasil belajar sebelum menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT)
yang mengalami perbaikan yang signifikan dalam pembelajaran siswa pada siklus | dan siklus Il. Jumlah
persentase meningkat dari 44% dengan rata-rata 73,48 pada siklus | menjadi 88% dengan rata-rata 80,8
pada siklus Il. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran Prakarya dan kewirausahaan ini
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif, Learning Together (LT), hasil belajar.

Abstract

The purpose of this study was to determine the application of cooperative learning method
Learning Together (LT) type on learning outcomes of students of class XI MIPA 2 SMA Negeri 3
Singaraja. This research is a classroom action research. Independent variable in the form of cooperative
learning method Learning Together (LT) and the dependent variable in the form of learning outcomes
craft and entrepreneurial students. The study population was all students of class XI MIPA 2 SMA Negeri
3 Singaraja. Data collection techniques using test techniques for cognitive learning outcomes and
learning outcomes observation sheet for affective and psychomotor. The results showed that after
applying the cooperative learning method Learning Together (LT) type to improve learning outcomes of
students of class XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja. This can be seen from the results of studying
before using cooperative learning method Learning Together (LT) type is experiencing significant
improvements in students learning in the first cycle and second cycle. The percentage increased from
44% with an average of 73,48 in the first cycle to 88% with an average of 80,8 on the second cycle. It
can be concluded that the craft and entrepreneurial learning by using cooperative learning method
Learning Together (LT) type can improve student learning outcomes.

Keywords: Cooperative learning method, Learning Together (LT), learning outcomes.
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1. Pendahuluan

Pada jaman sekarang perkembangan suatu pendidikan semakin hari semakin pesat,
seiring dengan perkembangan pendidikan tersebut pada masyarakat, perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi juga mengalami perkembangan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ruseffendi (1991:21) yang mengemukakan bahwa “Kehidupan di dunia berubah,
masyarakat berubah, pengajaran berubah, semuanya berubah”. Maka dari itu untuk dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan itu, pendidikan harus dapat berjalan seiring dengan
perkembangan itu guna mencapai keberhasilan pendidikan. Beberapa faktor yang menjadi
penentu keberhasilan pendidikan diantaranya adalah adanya sumber daya manusia yang
berkualitas, daya dukung peralatan atau sarana dan prasarana yang memadai serta
perangkat kebijakan yang mendukung.

Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan. Belajar dianggap properti sekolah.
Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian besar masyarakat
menganggap belajar disekolah adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan.
Anggapan tersebut tidaklah seluruhnya salah, sebab seperti dikatakan Reber, belajar adalah
the process of acquiring knowl-edge (Agus Suprijono, 2009:3).

Melalui proses komunikasi pada pembelajaran yang terjadi di sekolah, tepatnya pada
SMA Negeri 3 Singaraja yang proses pembelajarannya dimana para pendidik
menyampaikan materi masih menggunakan metode konvensional yang menjadikan pendidik
sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. Peserta didik pada umumnya hanya menghafal
informasi yang diperoleh, sehingga konsep yang tertanam kurang begitu kuat. Dari metode
ini hasil yang dicapai kurang optimal dalam menyelesaikan suatu masalah. Ini dapat dilihat
dalam data penilaian Prakarya dan Kewirausahaan tahun 2014/2015 semester genap untuk
kelas XI MIPA2, masih terdapatnya siswa yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yang ditetapkan sekolah sebesar 78. Dari 25 siswa, hanya 5 orang yang
lulus KKM, dengan rerata hasil belajar 67.90, dan ketuntasan belajar hanya tercapai 20%
sementara ketuntasan yang diharapkan 85%.

Munculnya masalah-masalah di kelas XI MIPA2 di SMA Negeri 3 Singaraja tersebut
pada dasarnya disebabkan oleh proses pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan yang
belum optimal dalam menumbuhkan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan di kelas XI MIPA2 masih berpusat pada guru. Proses pembelajaran seperti
ini tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkreativitas dalam memecahkan
masalah yang mereka hadapi sehari-hari. Hal inilah yang menyebabkan pembelajar
Prakarya dan Kewirausahaan menjadi kurang bermakna bagi siswa. Secara keseluruhan,
permasalahan yang terjadi di kelas XI MIPA2 ini merupakan masalah yang perlu segera
diselesaikan. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan di kelas XI MIPA2 tersebut adalah dengan menerapkan suatu model
pembelajaran baru di bidang pendidikan. Melalui model tersebut diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti menjadikannya diangkat judul:
“‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT (Learning Together) Pada
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada
Peserta Didik Kelas XI MIPA2 SMA Negeri 3 Singaraja”.

2. Metode Penelitian

PTK adalah Penelitian Tindakan Kelas atau dalam bahasa Inggris dinamakan
Classroom Action Research merupakan suatu penelitian tentang praktik pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti itu sendiri (an inquiry on practice from within). PTK merupakan salah
satu upaya peneliti atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk
memperbaiki, dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Kegiatan penelitian oleh
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peneliti ini dipicu oleh permasalahan praktis yang real terjadi dan dialami langsung (jadi,
bersifat spesifik-konstektual, practice driven), dan bagaimana masalah tersebut ditangani
secara langsung pula (action driven).

Pada pembelajaran disekolah tentunya setiap kegiatan yang dilakukan pada proses
pembelajaran perlu dipantau. Pada tahun 1986, bersama dengan Wilf Carr, Kemmis
menggalakkan istilah “penelitian tindakan pendidikan”. Pada penelitian ini aspek yang
diamati dalam setiap siklusnya adalah hasil belajar siswa saat standar kompetensi
mengukur dengan menggunakan alat ukur berskala dengan implementasi model
pembelajaran Learning Together (LT) melihat perubahan hasil belajar siswa, untuk
mengetahui kemajuan belajarnya dengan alat pengumpul data seperti lembar test, dan
dokumentasi.

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan,
yaitu perencanan tindakan, pelaksanaan tindakan, evaluasi, dan refleksi. Siklus | terdiri dari
dua kali pertemuan untuk membahas Daya Listrik dan Kabel Instalasi Listrik dan satu kali
tes. Pada siklus Il terdiri dari dua pertemuan untuk membahas Simbol-simbol Peralatan
Instalasi Listrik dan Gambar One Line Diagram, serta satu kali pertemuan tes.

Siklus 1 Siklus 2
‘ '
Perencanaan 1 Perencanaan 2
Pelaksanaanl Felaksanaand
* [ * . -
Evaluas 1 Fwaluas 3
} !
Eefleksi 1 Eeflelsy 2

Gambar 1. Rancangan Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Gambar di atas, tampak bahwa di dalamnya terdiri dari dua perangkat komponen
yang dapat dikatakan sebagai dua siklus. Untuk pelaksanaan sesungguhnya, jumlah siklus
sangat bergantung kepada permasalahan yang perlu diselesaikan. Apabila permasalahan
terkait belum terselesaikan dalam dua siklus maka perlu dilakukan siklus selanjutnya
yang disertai dengan tindak lanjut dari penyelesaian masalah dari siklus sebelumnya.

Penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA2 untuk Pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan SMA Negeri 3 Singaraja dengan penerapan metode LT
(Learning Together).

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes siswa yang berjumah 25 siswa dan siswi pada refleksi awal,
diperoleh hasil belajar dengan rerata nilai 57,95 dan dengan siswa yang tuntas sebanyak 0
orang (0%) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 22 orang (88%).

Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Refleksi Awal

Jumlah Nilai Rata-rata Ketuntasan
1275 57,95 0%
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Tabel 2. Kategori Hasil Belajar Siswa Refleksi Awal

No Frek Persentase Interval Kategori

1 0 0% g5-100  Sangat

Baik

2 4 16 % 70-84,9 Baik
3 15 60 % 55-69,9 Cukup
4 2 8 % 40-54,9 Kurang

0,
5 1 4% 0-39.9 Sangat
Kurang
Jml 22 88%

20 O Amat Baik
mBaik
10
0O Cukup
0 OKurang

W Sangat Kurang

Gambar 2. Persentase Hasil Belajar Siswa Refleksi Awal

Berdasarkan analisis data, maka dapat diuraikan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
kelas XI MIPA2 SMA Negeri 3 Singaraja pada refleksi awal yaitu sebesar 57,95 dengan
ketuntasan hasil belajar sebesar 0%. Dari 25 jumlah siswa diperoleh data evaluasi hasil
belajar, jika dibandingkan dengan pedoman konversi hasil belajar maka diperoleh jumlah
siswa yang berada pada kategori sangat baik sebanyak O orang (0%), kategori baik
sebanyak 4 orang (16%), kategori cukup sebanyak 15 orang (60%), kategori kurang 2 orang
(8%) dan kategori sangat kurang 1 orang (4%).

Deskripsi Pelaksanaan dan Pembelajaran Siklus |

Proses pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dalam penelitian tindakan kelas ini
mencakup proses pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dengan metode LT (Learning
Together) yang dilaksanakan pada siswa kelas XI MIPA2 SMA Negeri 3 Singaraja. Pada
pembelajaran siklus | dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, pertemuan pertama dan
kedua dilakukan proses pembelajaran serta pertemuan ketiga pemberian tes. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2015, pada jam ke 3 sampai jam ke 4,
dengan materi Teknologi Tepat Guna dengan sub materi Daya Listrik. Sedangkan pada
pertemuan kedua yang dilaksanakan pada tanggal 07 Maret 2015 dengan sub materi Kabel
Instalasi Listrik. Sedangkan pada pertemuan ketiga, yaitu pada tanggal 14 Maret 2015 siswa
kelas XI MIPA2 diberikan tes secara individu.

Proses pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan yang berlangsung sekitar
15 menit. Kegiatan pendahuluan diawali dengan orientasi terkait dengan siswa bersama
peneliti membuka PBM dengan ungkapan sukur/doa. Sambil mengikuti peneliti
melaksanakan kegiatan administrasi (presensi), siswa menyiapkan diri secara fisik dan
psikologi. Kemudian siswa diberikan motivasi terkait penyampaian peta materi, tujuan, serta
manfaat yang harus dicapai setelah proses pembelajaran. Selanjutnya siswa diberikan
apersepsi terkait dengan materi yang akan dibahas. Misalnya pada pertemuan pertama, sub
materi yang dibahas adalah Daya Listrik. Untuk mengetahui pemahaman siswa dengan
materi yang akan diajarkan, guru menyampaikan masalah-masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari sebagai berikut: 1) Pernahkah kalian menghitung daya listrik
di rumah? 2) Tahukah kalian hubungan antara daya listrik dengan instalasi listrik? Semua
permasalahan tersebut disampaikan secara lisan kepada siswa untuk mengetahui secara
langsung sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi yang akan dibahas sekaligus
memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan
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mengemukakan argumen mereka. Dari kegiatan awal yang dilakukan, siswa antusias untuk
melakukan pembelajaran, hal ini terlihat antusias untuk siswa yang mau menjawab
pertanyaan yang diberikan sangat tinggi.

Proses pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan inti yang berlangsung sekitar 60
menit. Kegiatan inti terdiri atas fase orientasi, pengorganisasian peserta didik, penyelidikan
individu dan kelompok, pengembangan dan penyajian hasil, analisa dan evaluasi proses
pemecahan masalah. Fase orientasi sesuai dengan pembelajaran metode LT (Learning
Together) dimana siswa menyiapkan buku pelajaran dan peneliti menyiapkan media, alat
dan bahan pembelajaran yang berhubungan dengan daya listrik. Peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran. Fase pengorganisasian peserta didik dimana siswa masuk dan duduk
dalam kelompok-kelompok yang ditentukan peneliti berdasarkan variasi gender dan
kemampuan akademik. Setelah dibagi kelompok, kelompok berdiskusi menyelesaikan
persoalan yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS) mengenai daya listrik. Diakhir diskusi
kelompok, setiap kelompok mempersiapkan diri untuk presentasi hasil diskusinya. Fase
penyelidikan individu dan kelompok dimana siswa berdiskusi dengan kelompoknya
menyelesaikan persoalan pada Lembar Kerja Siswa (LKS). Kemudian pada fase
pengembangan dan penyajian hasil dimana siswa mempresentasikan hasil diskusinya. Guru
melakukan penilaian kinerja siswa dan menambahkan yang dianggap perlu penekanan pada
konsep tertentu setelah presentasi siswa selesai. Sedangkan pada tahap analisa dan
evaluasi proses pemecahan masalah dimana siswa menjawab tes tertulis pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang berkaitan dengan daya listrik.

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan tindakan. Pada tahap pelaksanaan
tindakan peneliti mengobservasi secara langsung kegiatan yang dilakukan siswa, dari hal ini
sudah mulai terlihat bagaimana proses kerja dari siswa itu sendiri.

Dari hasil observasi yang sudah dilaksanakan masih banyak siswa terlihat kurang aktif,
siswa yang tampak bekerja hanya itu saja sementara teman dalam satu kelompok tersebut
hanya bisa menyaksikan temannya bekerja bahkan mereka bermain sesama anggota
kelompok. Kegiatan dilanjutkan dengan fase pengembangan dan penyajian hasil, yaitu
siswa memperlihatkan hasil diskusi kelompok sehingga peneliti dapat melakukan penilaian
terhadap hasil kerja siswa yang sudah dilakukan, peneliti memberikan umpan balik terhadap
hasil pekerjaan siswa tersebut dan siswa menyimak hasil-hasil pekerjaan sebagai
pengalaman belajar, maka kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan penutup yang berlangsung
sekitar 15 menit. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelajaran yang sudah dilakukan, dalam tahap ini siswa bersama dengan guru
melakukan refleksi/mengevaluasi PBM dengan menemukan manfaat langsung dan tak
langsung PBM.

Tes akhir siklus | dilaksanakan pada pertemuan ketiga, yang mencakup materi
Teknologi Tepat Guna, dengan sub materi Daya Listrik dan Kabel Instalasi Listrik. Tes akhir
ini dilakukan secara individu atau perorangan. Tes akhir siklus yang berbentuk tes objektif
yang terdiri dari 20 soal dengan sistem penyelesaian tes ini adalah close book. Dalam
pengerjaan tes, siswa tidak diijinkan untuk bekerja sama. Kegiatan ini berlangsung selama
60 menit, dan kegiatan ini berlangsung dengan lancar. Berdasarkan hasil tes siswa yang
berjumah 25 siswa dan siswi pada tindakan siklus I, diperoleh hasil belajar Prakarya dan
Kewirausahaan dengan rerata nilai 73,48 dan dengan siswa yang tuntas sebanyak 11 orang
(44%) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 14 orang (56%).

Tabel 3. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus |

Jumlah Nilai Rata-rata Ketuntasan
1837 73,48 44%

Tabel 4. Kategori Hasil Belajar Siswa Siklus |
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No Frek Persentase Interval Kategori
1 1 4% 85-100 Sangat Baik
2 16 64% 70-84,9 Baik
3 8 32% 55-69,9 Cukup
4 0 0% 40-54,9 Kurang
5 0 0% 0-39,9 Sangat Kurang
Jml 25 100%
80
60 O Amat Baik
B Baik
40 O Cukup
20 OKurang
B Sangat Kurang
0

Gambar 3. Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus |

Untuk mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, di SMA Negeri 3 Singaraja yang
menetapkan standar ketuntasan yaitu 78, karena target yang ingin dicapai peneliti dalam
penelitian tindakan kelas ini yaitu ketuntasan hasil belajar 85%, maka untuk siklus | yang
belum mencapai target harus dilanjutkan pada siklus 1l untuk memperbaiki hasil
pembelajaran menjadi lebih baik sehingga bisa mencapai target yang diinginkan.

Deskripsi Pelaksanaan dan Observasi Pembelajaran Siklus Il

Berdasarkan hasil Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I, masih terdapat
kekurangan pada hasil tes yang diperoleh siswa. Oleh karena itu, akan dilanjutkan pada
pertemuan siklus Il. Proses pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan selama tiga kali
pertemuan, yang terdiri atas dua kali pertemuan tatap muka dan satu kali pertemuan untuk
pemberian tes belajar. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2015
dengan sub materi Simbol-simbol Instalasi Listrik. Pada tanggal 11 April 2015 dilaksanakan
pertemuan kedua dengan sub materi Gambar One Line Diagram. Sedangkan pada
pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 25 April 2015 dengan memberikan tes secara
individu.

Pertemuan ke-1

Secara umum kegiatan pembelajaran hampir sama dengan siklus I, namun terdapat
perbaikan sesuai dengan refleksi pertemuan sebelumnya. Perbaikan yang dilakukan
sebagai berikut:;

1. Merevisi draft awal perangkat pembelajaran yaitu RPP sebagai sarana peneliti dalam
melakukan penelitian.

2. Mengingatkan kembali untuk memperhatikan dan langkah-langkah yang dilakukan
peneliti.

3. Memberikan tugas kepada siswa, siswa diwajibkan untuk mencari materi dari buku atau
sumber lain seperti internet. Hal ini dilakukan agar mereka lebih menguasai materi
sehingga mempermudah mereka dalam proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan diberikan motivasi terkait penyampaian peta
materi, tujuan, serta manfaat yang harus dicapai setelah proses pembelajaran. Pada tahap
pendahuluan sebelum apersepsi, peneliti mengumumkan yang mendapat skor tertinggi yang
dicapai siswa pada saat pemberian tes belajar minggu sebelumnya berjumlah 1 orang
siswa.
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Alokasi waktu dan langkah kegiatan yang dilakukan sama dengan siklus I. Kegiatan
pendahuluan peneliti awali dengan pemberian pujian terhadap siswa yang mendapat nilai
tertinggi bertujuan agar siswa lainya mempunyai keinginan untuk mendapat nilai yang sama.

Pelaksanaan tahap kegiatan inti yang pertama pada fase orientasi yaitu dimana siswa
menyiapkan buku pelajaran dan peneliti menyiapkan media, alat dan bahan pembelajaran
yang berhubungan dengan Simbol-simbol Instalasi Listrik. Peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran. Fase pengorganisasian peserta didik dimana siswa masuk dan duduk dalam
kelompok-kelompok yang ditentukan peneliti berdasarkan variasi gender dan kemampuan
akademik. Setelah dibagi kelompok, kelompok berdiskusi menyelesaikan persoalan yang
ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS) mengenai Simbol-simbol Instalasi Listrik di siklus II.
Siswa sudah mampu menyampaikan hal yang ditanyakan oleh peneliti, hal ini disebabkan
siswa sudah memiliki materi yang cukup bervariasi karena rata-rata mereka menelusuri
melalui internet. Diakhir diskusi kelompok, setiap kelompok mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Fase penyelidikan individu dan kelompok dimana siswa
berdiskusi dengan kelompoknya menyelesaikan persoalan pada Lembar Kerja Siswa.
Kemudian pada fase pengembangan dan penyajian hasil dimana siswa mempresentasikan
hasil diskusinya. Peneliti melakukan penilaian kinerja siswa dan menambahkan yang
dianggap perlu penekanan pada konsep tertentu setelah presentasi siswa selesai.
Sedangkan pada tahap analisa dan evaluasi proses pemecahan masalah dimana siswa
menyelesaikan soal pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dan hasil presentasi siswa.

Dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan pada tahap ini, siswa terlihat mengalami
peningkatan dalam kedisiplinan mengikuti pembelajaran walaupun masih terlihat beberapa
siswa yang masih bercanda ataupun sibuk dengan kegiatannya sendiri. Dengan
memperlihatkan hasil diskusi kelompok dan presentasi kelompok sehingga peneliti dapat
melakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok siswa yang sudah dilakukan, peneliti
memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa tersebut dan siswa menyimak
hasil-hasil pekerjaan sebagai pengalaman belajar, maka kegiatan dilanjutkan dengan
kegiatan penutup yang berlangsung sekitar 15 menit. Peneliti memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah dilakukan. Pada tahap
ini sesuai observasi yang sudah dilakukan peneliti, siswa memiliki antusias tinggi dalam
melakukan pembelajaran, hal ini terlihat dari jumlah siswa yang bertanya, yang
mengungkapkan pendapat ataupun menyimpulkan dari hasil pembelajaran yang sudah
dilakukan mereka cukup banyak dan jawaban yang mereka kemukakan cukup bervariatif.

Pada pertemuan ketiga pada siklus Il dilaksanakan tes akhir siklus Il, yang mencakup
sub materi Simbol-simbol Instalasi Listrik dan Gambar One Line Diagram. Tes akhir ini
dilakukan secara individu atau perorangan. Sistem pelaksanaan tes akhir ini dilaksanakan
sama seperti pada siklus | dengan tes akhir siklus yang berbentuk tes objektif yang terdiri
dari 20 soal dengan waktu 60 menit dan sistem penyelesaian tes ini adalah close book.
Dalam pengerjaan tes, siswa tidak diijinkan untuk bekerja sama. Sesuai dengan pedoman
yang digunakan maka pada siklus Il diperoleh nilai tertinggi pada 25 siswa dan siswi untuk
hasil belajar siswa sebesar 86 dan nilai terendah sebesar 72,67 dan dengan rerata 80.8
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 orang (88%) dan siswa yang belum tuntas
sebanyak 3 orang (12%).

Tabel 5. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus Il

Jumlah Nilai Rata-rata Ketuntasan
2020 80,80 88%
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Tabel 6. Kategori Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Frek Persentase Interval Kategori
1 2 8 % 85-100 Sangat Baik
2 23 92 % 70-84,9 Baik
3 0 0% 55-69,9 Cukup
4 0 0% 40-54,9 Kurang
5 0 0% 0-39,9 Sangat Kurang
Jdml 25 100%
100
s0b O Amat Baik
sl W Baik
oV O Cukup
OKurang
20( B Sangat Kurang
0

Gambar 4. Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus Il

Untuk mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMA Negeri 3 Singaraja yang
menetapkan standar ketuntasan, yaitu 78, karena target yang ingin dicapai dalam penelitian
tindakan kelas ini yaitu ketuntasan hasil belajar 85%, maka penelitian ini dihentikan sampai
di siklus II, karena sudah mencapai keberhasilan dalam penelitian.

Perbandingan Hasil Penelitian Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh data hasil belajar siswa untuk Refleksi awal,
siklus | dan siklus Il. Pada refleksi awal rata-rata hasil belajar siswa 57,95 dengan
ketuntasan 0%, siklus | rata-rata hasil belajar siswa 73,48 dengan ketuntasan sebesar 44%,
sedangkan pada siklus Il rata-rata nilai belajar siswa 80,8 dengan ketuntasan sebesar 88%.

Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama 2 siklus menunjukkan terjadinya
peningkatan dalam hasil belajar siswa dengan penerapan metode LT (Learning Together)
dalam mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan.

Temuan aspek kognitif, afektif dan psikomotor menunjukkan bahwa penerapan metode
LT (Learning Together) dalam pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan meningkatkan
hasil belajar dari refleksi awal ke siklus | kemudian ke siklus Il. Berdasarkan hasil analisis
data, terjadi peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa dari 57,95 dengan kategori cukup
menjadi 73,48 dengan kategori baik kemudian menjadi 80,8 dengan kategori baik. Penelitian
ini sudah dapat dikatakan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa karena sudah
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian dari peneliti harapkan, yaitu persentase
ketuntasan sudah mencapai 88% dengan rerata hasil belajar siswa 80,8.

Tabel 7. Perbandingan Hasil Belajar Refleksi Awal, Siklus | dan Siklus I

Aspek Rata-rata Ketuntasan
Refleksi Awal Hasil Belajar Siswa 57,95 0%
Siklus | 73,48 44%
Siklus Il 80,80 88%
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Gambar 5. Perbandingan Persentase Hasil Belajar Refleksi Awal, Siklus | dan Siklus I

Peningkatan rata-rata disebabkan oleh 1) peran fasilitator dalam memfasilitasi dan
memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih optimal, 2) fasilitator memberikan kesempatan
seluas-luasnya bagi siswa untuk mengeksplor kemampuannya dalam menemukan dan
memecahkan serta mencarikan solusi atas permasalahan yang mereka hadapi secara
berkelompok berbekal sumber-sumber yang mereka peroleh, 3) pelaksanaan kegiatan
praktikum yang dilakukan secara mandiri menyebabkan siswa terbiasa untuk
mengembangkan keterampilan memahami Teknologi Tepat Guna dengan mencari solusi
atas permasalahan yang mereka hadapi, dengan harapan bila masalah tersebut ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari mereka telah memiliki keterampilan untuk memberikan solusi-
solusi yang kreatif, 4) materi pembelajaran diperoleh melalui Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang diberikan, hal ini menyebabkan siswa lebih mudah memahami, dan 5) RPP yang
digunakan dalam pembelajaran dirancang untuk membangun kreativitas siswa untuk
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menyelesaikan permasalahan yang mereka
hadapi.

Beberapa kendala atau kekurangan yang ditemui selama proses pembelajaran dalam
penelitian ini antara lain 1) karakteristik metode pembelajaran LT (Learning Together) yang
sangat unik menyebabkan siswa belum terbiasa dengan metode tersebut, 2) siswa belum
terbiasa mengungkapkan berbagai permasalahan yang mereka hadapi dalam mengerjakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) bersama kelompok, 3) kendala juga ditemui ketika mengerjakan
Lembar Kerja Siswa (LKS), dimana pada awalnya siswa tidak terbiasa mengerjakan Lembar
Kerja Siswa (LKS), padahal dalam metode LT (Learning Together) siswa dituntut untuk
memecahkan permasalahan atas permasalahan yang mereka hadapi. Pada awalnya
penerapan metode LT (Learning Together) memang sangat sulit untuk dilakukan. Namun,
dengan mengatasi kendala-kendala tersebut, metode LT (Learning Together) dapat
diterapkan.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT (Learning Together)
pada Pembelajaran Prakarya Dan Kewirausahaan dapat Meningkatkan Hasil Belajar pada
Peserta Didik Kelas XI MIPA2 SMA Negeri 3 Singaraja. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
refleksi awal yang nilai rata-rata 57,95 dengan persentase ketuntasan 0% mengalami
kenaikan pada Siklus | yang nilai rata-rata 73,48 dengan persentase ketuntasan belajar
44% dengan kenaikan yang cukup signifikan pada siklus Il yaitu dengan nilai rata-rata 80,8
dan dengan persentase ketuntasan belajar 88%. Penelitian ini dapat dikategorikan berhasil
karena nilai rata-rata hasil belajar di siklus 1l sudah memenuhi kriteria keberhasilan
penelitian yaitu K =2 85% dan berada pada kategori baik dengan total peningkatan siklus | ke
siklus Il sebesar 44%.

Berdasarkan simpulan yang telah ditarik penulis dalam penelitian tindakan kelas ini,
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa mengikuti arahan dari guru sehingga
metode yang dipergunakan oleh guru dalam setiap pembelajaran dapat diterapkan
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secara maksimal, baik dalam pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan maupun
pembelajaran yang lain agar apa yang dipelajari menjadi bermakna.

2. Khususnya guru mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, temuan penelitian
penerapan metode LT (Learning Together) ini hendaknya mampu dijadikan metode
alternatif dalam meningkatkan kegairahan belajar siswa dan keberhasilan dalam proses
pembelajaran maupun dalam proses praktik dengan mempertimbangkan situasi dan
kondisi siswa.

3. Bagi peneliti lain diharapkan meneliti kembali penelitian ini untuk lebih banyak refrensi
yang dapat dijadikan patokan keberhasilan penerapan metode LT (Learning Together).
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